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Abstract

This study aims to analyze the difficulties of grade VIII MTs students in working on math problems
with statistical material. The research method used in this research is descriptive method. This research
was conducted with the subject of 25 students of MTs Nurul Iman Sindangkerta in the academic year
2019/2020. Data collection techniques in this study were conducting preliminary activities, compiling
test questions from instrument questions, consulting test questions, collecting data, analyzing and
drawing conclusions. The test questions were given in the form of 5 description questions. The results
of the study indicate that the 1st indicator solves a problem to draw conclusions with the criteria for a
score of 31% which means very low. The second indicator determines the average or mean value of a
given data with a score criterion of 60% which means low. The third indicator analyzes data in the form
of adiagram correctly and precisely with a score of 81% which means high. The fourth indicator assesses
the truth of the data provided, with a score of 72% which means moderate. And the last indicator 5
makes a solution to a problem with a statistical formula with a score of 69% which means moderate.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesulitan siswa MTs kelas VIII dalam mengerjakan soal
matematika dengan materi statistika. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
dengan metode deskriptif. Penelitian ini dilakukan dengan subjek 25 siswa MTs Nurul Iman
Sindangkerta tahun akademik 2019/2020. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu
melakukan kegiatan pendahuluan, menyusun tes soal dari soal instrument, mengkonsultasikan soal tes,
mengumpulkan data, menganalisis dan menarik kesimpulan. Soal tes yang diberikan berupa 5 soal
uraian. hasil dari penelitian menunjukan bahwa indikator ke 1 menyelesaikan suatu masalah untuk
mengambil kesimpulan dengan kriteria skor 31% yang berarti sangat rendah. Indikator ke 2 menentukan
nilai rata-rata atau mean dari suatu data yang diberikan dengan kriteria skor 60% yang berarti rendah.
Indikator ke 3 menganalisis suatu data berbentuk diagram dengan benar dan tepat dengan skor 81%
yang berarti tinggi. Indikator ke 4 menilai suatu kebenaran dari data yang diberikan, dengan skor 72%
yang berarti sedang. Dan yang terakhir idikator ke 5 membuat penyelesaian dari suatu masalah dengan
rumus statistik dengan skor 69% yang berarti sedang.
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PENDAHULUAN

Pendidikan menjadi salah satu bagian penting dalam proses pembangunan suatu bangsa dan
negara. Adanya pendidikan tidak mungkin pembangunan suatu bangsa dan negara berkembang
dengan baik, maka untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut ditempuh dari jalur pendidikan
sekolah. Dalam kehidupan sehari- wa harus bisa menguasai pelajaran matematika. Pemahaman
matematika juga sanhari matematika sangat berperan penting, pentingnya peranan matematika
yang menuntut sisgat penting dikuasai bagi siswa karena pembelajaran matematika bukan
sekedar menghafal dan menghitung tapi juga harus memahami konsepnya Aripin, (2015).
Menurut Panjaitan, (2016) “pembelajaran matematika berfungsi untuk mengembangkan
berfikir secara kreatif, kritis dan logis sebagai upaya meningkatkan kesadaran siswa dalam
berbudaya, yang akan meningkatkan kualitas hidup seseorang untuk mencari solusi dari setiap
permasalahan-permasalahan dalam kehidupan sehari-hari”.

Menurut Mohamad Surya (Hamdu & Agustina, 2011) mengungkapkan bahwa “pembelajaran
yaitu suatu perubahan perilaku yang dimana sebagai hasil interaksi dirinya dengan
lingkungannya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya”. Dengan kata lain pembelajaran yaitu
segala sesuatu yang dilakukan oleh seseorang dalam memperoleh mustperubahan perilaku
secara keseluruhan dari hasil pengalaman seseorang itu sendiri dalam suatu interaksi dengan
lingkungannya. Menurut Rosyana & Sari (Nuryanti, Rosyana, & Rohaeti, 2018) “Matematika
merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang diperoleh dari bernalar, dimana bernalar adalah
salah satu disiplin ilmu yang memiliki pengaruh sangat besar terhadap perkembangan dan
kemajuan perkembangan ilmu pengetahuan”. Sedangkan menurut Khadijah et al., (2018)
mengungkapkan bahwa “Matematika adalah salah satu pelajaran pokok yang harus diajarkan
kedalam pendidikan formal di tingkat dasar dan menengah, karena matematika dianggap
pelajaran yang sangat essensial”.

Menurut Mustika (Khadijah et al., 2018) “Tujuan dari mata pelajaran matematika yaitu, siswa
dapat memiliki kemampuan pemecahan masalah, merancang suatu maslalah, memahami model
masalah dan menyelesaikan suatu masalah dengan menafsirkan solusi yang diperoleh siswa
dengan ulet dan percaya diri dalam memecahkan masalah”

Dalam kurikulum pendidikan KTSP maupun kurikulum 2013, materi pembelajaran statistik
menjadi salah satu materi inti yang dipelajari di sekolah dasar sampai di perguruan tinggi yang
diintegrasikan dalam mata pelajaran matematika termasuk materi inti matematika dijenjang
Sekolah Menengah Pertama/ Madrasah Tsanawiah (SMP/MTSs) dimana pada jenjang ini siswa
dituntut untuk memahami konsep statistik didalam kehidupan sehari-hari yang menurut
Sudjana (Nisa, Zulkardi, & Susanti, 2019) Statistika adalah salah satu cabang ilmu yang
didalamnya terdapat kegiatan tentang pengolahan data, pengumpulan data, penganalisaan data
dan penarikan kesimpulan. Sesuai dengan salah satu tujuannya matematika yang menuntut
siswa agar bisa mengkomunikasikan gagasan dari matematika yang berupa grafik, tabel,
diagram, dan simbol atau hal lain yang memperjelas masalah. Dengan itu peneliti akan mencoba
menganalisis bagaimana kesulitan-kesulitan siswa dalam mengerjakan soal materi statistika di
jenjang SMP/MTS.

METODE

Metode dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan metode deskriptif. Penelitian ini
dilaksanakan di sekolah menengah. Adapun subjek penelitian ini yaitu dengan 25 siswa kelas
VIII di MTS Nurul Iman Sindangkerta. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan
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mendeskripsikan kemampuan pemahaman konsep matematik siswa dengan materi statistika.
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan instrumen tes kemampuan pemahaman
konsep matematik, adapun cangkupan materinya adalah materi statistika. Instrumen tes yang
digunakan dalam bentuk uraian (essay) berjumlah 5 soal dengan indikator 1) Menyelesaikan
suatu masalah untuk mengambil kesimpulan 2) Menentukan nilai rata-rata atau mean dari suatu
data yang diberikan 3) Menganalisis suatu data berbentuk diagram dengan benar dan tepat 4)
Menilai suatu kebenaran dari data yang diberikan 5) Membuat penyelesaian dari suatu masalah
dengan rumus statistik. Teknik pengumpulan data yang dilaksanakan dalam penelitian ini
sesuai dengan Sari & Aripin (2018) yaitu melakukan kegiatan pendahuluan, menyusun tes dari
soal intrumen, mengkonsultasikan soal tes dengan pembimbing, mengumpulkan data,
menganalisis data dan menarik kesimpulan

Analisis tingkat kesalahan siswa dalam materi statistika dilakukan setelah data hasil tes essay
terkumpul. Teknik dalam menganalisis data ini dilakukan dari menilai jawaban tes siswa
berdasarkan dengan tes yang diberikan, menentukan jenis-jenis kesalahan pada jawaban siswa
dan menentukan kesalahan apa saja yang ada dalam jawaban siswa, untuk mengetahui jenis
kesalahan apa saja yang ada pada jawaban siswa merujuk pada presentase presentase yang
digunakan Dewi, Ernawati, et al., (2020):

P == X100
Keterangan:
P = Presentase
n = Banyaknya kesalahan
N = Banyaknya kemungkinan kesalahan

Dalam penelitian ini menilai banyaknya kesakahan dari masing-masing soal merujuk pada
presentase Nurkanca & Sunarta (Farida, Alauzi, & Zanthy, 2019)

Tabel 1. Kriteria Presentase Banyaknya Kesulitan.
Presentase (P) Kriteria
90,00 <P <100 Sangat Tinggi
80,00 <P <90,00 Tinggi
65,00 <P <80,00 Sedang
55,00 <P <6500 Rendah
P < 55,00 Sangat Rendah

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Setelah tes diberikan. Peneliti menganalisa hasil jawaban siswa dengan batasan yang ditemukan
oleh Nurkanca & Sunarta (Farida, Alauzi, & Zanthy, 2019), setelah dianalisis hasil tes jawaban
siswa diinterpretasikan dalam bentuk deskripsi sebagai gambaran hasil penelitian. Adapun hasil
prolehan skor siswa terdapat di Tabel 2.
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Tabel 2. Perolehan Skor Pada Setiap Indikator

No Indikator Salah Interpretasi

1 Me_nyelesalkan suatu masalah untuk mengambil 31%  Sangat Rendah
kesimpulan.

5 Menentukar_l n|I_a| rata-rata atau mean dari suatu 60% Rendah
data yang diberikan.

3 Menganalisis suatu data berbentuk diagram 81%  Sedang
dengan benar dan tepat.

4 I\/_Ienl_lal suatu kebenaran dari data yang 72%  Sedang
diberikan.

5 Membuat penyelesaian dari suatu masalah 69% Rendah

dengan rumus statistik.

Berdasarkan tabel di atas yang terdiri dari 5 indikator pemahaman matematik statistik
menunjukan bahwa indikator yang ke 1 dengan menyelesaikan suatu masalah untuk mengambil
kesimpulan yang menjawab dengan benar 69% dan yang menjawab salah 31%. Pada indikator
yang ke 2 dengan menentukan nilai rata-rata atau mean dari suatu data yang diberikan yang
menjawab dengan benar 30% dan yang menjawab salah 60%. Pada indikator yang ke 3 dengan
menganalisis suatu data berbentuk diagram dengan benar dan tepat yang menjawab benar 19%
dan yang menjawab salah 81%. Pada indikator yang ke 4 dengan menilai suatu kebenaran dari
data yang diberikan terdapat 28% yang menjawab benar dan 72% yang menjawab salah. Dan
yang terakhir indikator yang ke 5 dengan membuat penyelesaian dari suatu masalah dengan
rumus statistik.terdapat 31% yang menjawab benar dan 69% yang menjawab salah.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, permasalahan yang disajikan dalam materi
statistika termasuk sulit dikarenakan masih banyak siswa yang mengalami kesalahan dalam
menyelesaikan soal yang diberikan. Hal ini dapat dilihat dari perolehan nilai siswa yang
termasuk kedalam kategori rendah, banyaknya siswa yang kurang memahami materi statistika
secara baik. Berikut ini pembahasan setiap soal tes yang diberikan.

tpdot = )

1. Nilai ulangan matematika kelas 8B
sebagai berikut:

70, 60, 80, 70, 60, 80, 40, 70, 50, 70, 60, 80,

80. 40, 60, 90_ 50, 90, 50, 70, 50, 90_ 60, 60,

70, 60, 70, 60, 80, 70, 60, 80, 60, 70, 60, 50,

70,80, 70, 40, 80.

Tentukan modus dari data tersebut.

Sl wols fucdeoctose
delo & wle§ adateh 3§

Gambar 1. Soal dan Jawaban Siswa

Pada soal no 1, dengan indikator menyelesaikan masalah untuk mengambil suatu kesimpulan
banyak siswa yang menjawab benar tapi ada beberapa pula yang menjawab salah, kurangnya
ketelitian dan pemahaman konsep dalam menyelesaikan soal ini. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Maryati, (2017) yang mengemukakan hasil penelitian yang ia
lakukan menunjukkan bahwa jenis kesulitan yang dialami oleh siswa salah satunya adalah
dalam menarik kesimpulan.
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2. Berdasarkan data, nila ulangan
matematika 12 siswa kelas § C sebagai

T =

berikut: PREtBrobaLaprtlo do b6 L 447 -
7,8,8,6,9,7.7.10,6,6,9 7. -
Berapakah nilai rata-rata dari data 2
9 = kb
tersebut’ "

Gambar 2. Soal dan Jawaban Siswa

Pada soal no 2, dengan indikator menentukan nilai rata-rata atau mean dari suatu data yang
diberikan. Masih banyak siswa yang kurang mengerti dalam pembagian atau mencari rata-rata
sehingga jawaban soal tersebut siswa banyak yang keliru dan kurang ketelitian dalam membagi
nilai keseluruhan. Kurangnya ketelitian dalam mengoperasikan angka-angka, sehingga hasil
yang diperoleh menjadi kurang tepat Dewi, Khodijah, & Zanthy, (2020).

2. Diagram di bawah imi terdapat hasil
ujian kelas 8 A pelajaran Matematika e
dan Bahasa Inggris. Tentukan selisith y[ N .
nilai rata-rata dari nilai Matematika o : M abenabika 26

1z
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mMatematika m Bahasa | nggris
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i

2
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Gambar 3. Soal dan Jawaban Siswa

Pada soal no 3, dengan indikator menganalisis suatu data berbentuk diagram dengan benar dan
tepat. Pada soal ini dapat dilihat banyak sekali siswa yang mengalami kesulitan sehingga siswa
hanya menjawab apa yang mereka pikirkan saja tidak dianalisis terlebih dahulu, dengan itu pada
soal ini siswa dinyatakan kurangnya pemahaman matematik siswa dalam materi statistik. Hal
ini sejalan dengan Nisa et al., (2019) yang mengungkapkan kesulitan yang siswa alami dalam
membaca informasi dari histogram dan mengidentifikasi skala dalam garis horizontal maupun
vertikal sehingga siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami dan menalar khususnya
pada grafik.
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2. Berdasarkan data, mnilai ulangan
matematika 12 siswa kelas 8A sebagai
berikut:
sama nilai ulangan matematika 10 siswa . .
di kelas 8B adalah: (17173 G Ah A b4 (04 bd TR By
6.7.7.98.6,10698 Apabila Rehan R I
kelas 8B mengikuti susulan dengan
milai 6.5. Gumu matematika
memperkirakan bahwa rata-rata nila
8A dan EB sama  DBenarkan
perkiraannya tersebut? Jelaskan!

Gambar 4. Soal dan Jawaban Siswa

Pada soal no 4, dengan indikator menilai suatu kebenaran dari data yang diberikan. Masih
terdapat banyak siswa yang mengalami kekeliruan dalam membagi suatu nilai keseluruhan,
terdapat pula beberapa siswa yang menjawab sedikit tepat akan tetapi di akhir jawaban siswa
kurang kurang teliti sehingga hasil akhir jawaban kurang tepat. Sama halnya dengan penelitian
Rahayuningsih & Qohar, (2014) siswa mengalami kesalahan dalam memilih metode
penyelesaian, kesalahan pada tahapan penyelesaian, dan kesalahan pada tahapan akhir.

2. Berikut diberikan data jumlah siswa
kelas 789 dengan masing-masing
terdini dari dua kelas vaitu kelas 7A 34
siswa, /B 35 siswa, kelas 8A 30 siswa,

PLRY piien min bote v B e Gpmchte b 7,4

BrutOubs Movmimar du 4 aamb cpdi

(Yoi) fuirapre

8B 32 siswa, dan kelas %a 29, 9b 32 . Tu ",
siswa. ‘;: ' [ /,-!

Dar1 data tersebut, buatlah pertanyaan 5 F
statistik dan kemudian jawablah * & .

pertanyaan tersebut. oot pubt fatrocpert et L W18 alocu ;g g P

Gambar 5. Soal dan Jawaban Siswa

Pada soal no 5, dengan indikator membuat penyelesaian dari suatu masalah dengan rumus
statistik. Pada indikator ini masih banyak siswa yang kurang memahami apa yang ditanyakan
dan dijawab pada soal tersebut, kurang pahamnya isi soal tersebut sehingga siswa yang mengisi
soal dengan kurang tepat dan banyak pula yang menjawab di luar statistik. Menurut Puspitasari
(Dwidarti, Mampouw, Setyadi, Kristen, & Wacana, 2019) menyatakan bahwa kesulitan dalam
matematika ditandai dengan kesulitan menentukan faktor yang relevan.

Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Isrotun (Juliana & Zanthy, 2020) yang
berjudul “Analisis Kesalahan Siswa MTS Kelas IX Di Bandung Barat Dalam Menyelesaikan
Soal Materi Statistika” yang menyatakan bahwa penyebab kurangnya pemahaman matematika
yaitu siswa kurang memikirkan konsep, siswa enggan memahami soal latihan, dan siswa
mengalami kesulitan dalam mengaplikasikan materi dalam kehidupan sehari-hari.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, disimpulkan kemampuan pemahaman matematik
siswa kelas VIII MTs Nurul Iman dalam memecahkan soal statistika harus ditingkatkan lagi,
terlihat dari berbagai jawaban hasil tes siswa banyak yang mengalami kesalahan dalam
penyelesaian soal, siswa juga kurang teliti dalam pengerjaan soal sehingga terjadi kesalahan
dalam proses perhitungan, siswa terburu-buru dalam mengerjakan soal sehingga ada jawaban
yang terlewat maupun tidak lengkap. Dalam penelitian ini, diharapkan pengajar dapat
meningkatkan pemahaman matematik siswa dengan menambahkan metode dan pendekatan
pembelajaran dalam proses kegiatan belajar mengajar agar siswa lebih termotivasi dalam
belajar dan bertambahnya pemahaman mengenai materi statistika.
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